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ABSTRAK

Perubahan iklim dapat menyebabkan gangguan tanaman pangan, seperti kekeringan yang dapat
mengurangi produksi beras. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari respon fisiologi dan agronomi padi
Gogo Situgintung pada kondisi cekaman kekeringan fase vegetatif. Percobaan ini dilakukan di rumah kaca
menggunakan rancangan acak kelompok dua faktor (genotipe dan perlakuan kekeringan) dengan empat
kali ulangan. Genotipe yang digunakan terdiri dari Situgintung, IR20 (cek peka) dan Salumpikit
(cek toleran). Semua genotipe ditumbuhkan pada dua lingkungan, kontrol (tanpa kekeringan) dan
kekeringan fase vegetatif. Setiap perlakuan terdiri dari 10 tanaman. Perlakuan kekeringan diberikan pada
saat fase vegetatif yaitu 15 Hari Setelah Tanam (HST). Peubah yang diamati terdiri dari klorofil a, klorofil
b, total klorofil, karoten, antosianin, konduktansi stomata, MDA, prolin, bobot kering tajuk, rasio akar
tajuk, tinggi tanaman, jumlah anakan, jumlah gabah isi, jumlah gabah hampa, panjang malai, bobot 100
butir, dan bobot gabah per tanaman. Hasil penelitian menunjukkan jika dibandingkan dengan IR20,
Situgintung mampu mengurangi dampak negatif dari kondisi kekurangan air dengan cara mengurangi
kerusakan klorofil dan mengurangi penurunan jumlah anakan. Penurunan bobot gabah per malai
Situgintung pada kondisi kekeringan lebih kecil daripada IR20. Salumpikit merupakan varietas cek toleran
kekeringan mengalami penurunan bobot gabah yang paling kecil.

Kata kunci: Fase vegetatif, kekeringan, klorofil, MDA, prolin

ABSTRACT

Climate change can cause disruption for food crops as drought that can reduce rice production.
This study aimed to study the physiological and agronomic responses of upland rice variety Situgintung
under drought stress conditions in the seedling phase. A 2-factor randomized complete group design with
four replications was used as the experimental design. The genotypes used consisted of Situgintung, IR20
(sensitive check) and Salumpikit (tolerant check). All genotypes were grown in two environments, control
(without drought) and drought vegetative phase. Drought treatment was given during the vegetative phase,
which was 15 days after planting (DAP). The observed variables consisted of chlorophyll a, chlorophyll b,
total chlorophyll, carotene, anthocyanins, stomata conductance, MDA, proline, canopy dry weight, root-
shoot ratio, plant height, number of tillers, number of filled grain, number of empty grains, panicle length,
weight of 100 grains, and weight of grain per plant. The results showed that when compared to 1R20,
Situgintung was able to reduce the negative impact of water shortage conditions by reducing chlorophyll
damage and reducing the number of tillers. The decrease in grain weight per Situgintung panicle under
drought conditions was smaller than IR20. Salumpikit is a drought-resistant variety with the least weight
loss.

Keywords: Vegetative phase, drought, chlorophyll, MDA, proline

PENDAHULUAN berdampak pada tingkat partisipasi konsumsi
beras hampir mencapai 100% [1]. Pada tahun
2020, Indonesia menghasilkan padi sebesar 54,65
juta ton GKG, jika dikonversikan menjadi beras

Beras merupakan pangan yang dikonsumsi
sebagian besar penduduk Indonesia. Keadaan ini
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mencapai sekitar 31,33 juta ton [2]. Konsumsi
beras di Indonesia semakin lama semakin
meningkat  seiring  meningkatnya  jumlah
penduduk. Dengan peningkatan kebutuhan beras,
maka perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan
produksi dan produktivitas tanaman padi, baik
padi sawah maupun padi gogo. Meskipun
produktivitas padi gogo secara umum masih
rendah dibandingkan padi sawah, ketersediaan
lahan sub optimal di Indonesia sangat luas
sehingga padi gogo dapat menjadi solusi guna
mengoptimalkan lahan kering sebagai pengganti
lahan sawah alih fungsi. Peningkatan produksi
padi melalui pemanfaatan lahan kering akan

menjadi tantangan kedepan mengingat
keterbatasan daya dukung lahan, terutama sumber
daya air [3].

Tanaman padi yang mengalami kekeringan
pada fase vegetatif menunjukkan bahwa rasio akar
terhadap pucuk meningkat seiring dengan
peningkatan keparahan kekeringannya serta
penurunan kadar klorofil pada perlakuan PEG
pada semua jenis padi [4]. Toleransi tanaman padi
pada cekaman kekeringan fase vegetatif atau fase
bibit dapat dilihat dari kemampuan tanaman
tersebut untuk tumbuh kembali (recovery) setelah
perlakuan kekeringan [5].

Efek awal kekeringan pada tanaman adalah
perkecambahan yang buruk dan pembentukan
bibit yang terganggu. Berbagai penelitian telah
melaporkan dampak negatif dari kekeringan pada
perkecambahan dan pertumbuhan biji [5], [6].
Identifikasi genotipe padi toleran kekeringan akan
bermanfaat bagi para ilmuwan padi dalam
mempelajari mekanisme kekeringan pada awal
musim dan juga bagi pemulia padi untuk
mengembangkan genotipe baru yang paling cocok
di lingkungan tumbuh yang rentan terhadap
kekeringan pada awal musim tanam [7].

Cekaman air mempengaruhi pertumbuhan
dan perkembangan tanaman dan pada akhirnya
menyebabkan penurunan hasil atau gagal panen.
Respon kekeringan meliputi perubahan dalam
mekanisme molekuler, fisiologis, dan biokimia
dan juga dalam mekanismenya [8].

Akumulasi  prolin  merupakan respon
pertama tanaman terhadap kekurangan air (water
deficit) dan berperan untuk mengurangi kerusakan
sel. Akumulasi prolin tidak hanya terjadi pada
varietas toleran dibawah cekaman kekeringan
tetapi juga meningkat pada varietas peka. Namun
varietas toleran kekeringan mengakumulasikan
prolin dalam jangka waktu yang lebih lama
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dibandingkan dengan varietas peka [9]. Dalam
kondisi kekeringan, ketika ROS (Reactive Oxygen
Spesies) melebihi ambang batas, peningkatan
peroksidasi lipid terjadi dikedua membran seluler
dan organel, yang pada gilirannya, mempengaruhi
fungsi seluler normal. Pengaruh stres kekeringan
pada konsentrasi peroksida lipid diukur sebagai
kandungan MDA (Malondialdehid). Peningkatan
yang signifikan dalam konsentrasi peroksida lipid
mempengaruhi proses fisiologis dan metabolisme
di tingkat sel [10].

Salah satu varietas padi gogo hasil
pemuliaan mutasi dari BATAN vyaitu Situgintung
yang dilepas pada tahun 1992 dengan rata-rata
hasil 2,15 — 3,50 ton/ha gabah kering giling.
Informasi mengenai ketahanan padi Situgintung
terhadap cekaman kekeringan belum diketahui.
Evaluasi sifat fisiologi dan agronomi, pada
tanaman padi mutan Situgintung pada kondisi
kekeringan yang dikontrol perlu dilakukan untuk
memperoleh informasi yang lebih lengkap dan
akurat, serta mengetahui mekanisme toleransinya
terhadap cekaman kekeringan pada berbagai fase
tumbuh. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mempelajari respon fisiologi dan agronomi padi
gogo Situgintung pada kondisi cekaman
kekeringan fase vegetatif.

BAHAN DAN METODE

Bahan dan waktu penelitian

Materi genetik yang digunakan adalah
Situgintung (Varietas BATAN), IR20 sebagai cek
peka kekeringan dan Salumpikit sebagai cek
toleran kekeringan. Untuk pemupukan
menggunakan NPK dan pupuk kandang, serta
menggunakan furadan untuk mengatasi hama
tanaman. Alat-alat yang digunakan adalah tray
plastik sebagai wadah untuk tanam, pengukur
suhu dan kelembaban, moisture meter, porometer,
dan alat-alat laboratorium.

Rancangan percobaan

Percobaan ini dilakukan di rumah kaca
menggunakan Rancangan Kelompok Lengkap
Teracak (RKLT) dengan 2 faktor diulang
sebanyak 4 kali. Faktor pertama adalah varietas
padi dan faktor kedua adalah perlakuan
kekeringan. Varietas padi yang digunakan ada 3
jenis, yaitu Situgintung, Salumpikit (cek toleran),
dan IR20 (cek peka). Setiap unit percobaan
menggunakan 10 tanaman. Perlakuan yang
diberikan pada percobaan ini adalah kekeringan
pada fase vegetatif dan kontrol (tanpa kekeringan).
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Kekeringan pada fase vegetatif dilakukan pada 15
HST (Hari Setelah Tanam). Benih ditanam pada
tray plastik berukuran 100 cm x 80 cm x 15 cm
yang diisi tanah dan pupuk kandang dengan
perbandingan 5:1. Karbofuran ditambahkan ke
media tanah sehari sebelum tanam. Benih ditanam
satu lubang satu tanaman. Pemupukan NPK
diberikan pada tanaman umur 7 HST dengan cara
dilarutkan dalam air. Pemeliharaan tanaman
dilakukan secara intensif. Pada tray yang
mendapat perlakuan kekeringan, penyiraman air
dilakukan sampai tanaman berumur 14 HST.
Setelah fase tersebut tanaman dibiarkan tumbuh
tanpa disiram air sampai cek peka sebagai
indikator toleransi menunjukkan pengggulungan
daun penuh (skor 9).

Tabel 1. Skor penggulungan daun

Skala Gejala Kategori
0 Daun sehat Sangat
toleran
1 Daun mulai menggulung (bentuk V Toleran

dangkal)
3 Daun menggulung (bentuk V dalam)
Daun menggulung (melengkung

Agak toleran

5 bentuk U) Agak peka
7 Daun menggulung di mana tepi daun Peka

saling menyentuh (bentuk O)
9 Daun menggulung penuh Sangat peka

Sumber : IRRI [11]

Karakter fisiologi dan agronomi yang
diamati meliputi konduktansi stomata, klorofil,
karoten, antosianin, MDA, prolin, bobot kering
akar dan bobot kering tajuk tinggi tanaman,
panjang malai, jumlah gabah isi dan hampa per
malai, bobot 100 butir dan bobot gabah per
rumpun. Peubah fisiologi diamati pada 11 hari
setelah penyiraman dihentikan. Konduktansi
stomata diukur menggunakan porometer (AP4
Delta T Cambridge UK).

Klorofil

Analisis klorofil, karoten dan antosianin
menggunakan metode [12] yang dimodifikasi.
Sampel daun yang sudah dicatat bobot segarnya
dihaluskan menggunakan mortar, lalu dilarutkan
dalam asetris. Larutan disentrifugasi selama 10
menit dengan kecepatan 6000 rpm. Supernatan
diambil dsn dihomogenkan dengan vortex mixer,
selanjutnya diukur absorbansinya pada panjang
gelombang 470 nm, 537 nm, 647 nm, 663 nm.
Dari hasil absorbansi dihitung dengan rumus:

Klorofila =0.0013734663 — 0.0008974537 - 0.0030464647

Klorofil b = 0.02405A647 - 0.0043054537 - 0.0055074663

Antosianin = 0.0081734537 - 0.006974647 - 0.0022284663
A470 - (17.1x (Klo a + Klo b) - 9479 x Antosianin

119.26

Karotenoid =

Malondialdehid (MDA)

Analisis  kuantitatif ~ peroksidasi lipid
dilakukan berdasarkan konsentrasi
malondialdehyde (MDA) pada daun padi dengan
mengikuti metode [13] yang dimodifikasi.
Sebanyak 0,3 g daun sampel ditumbuk dengan
mortar, lalu ditambahkan 5 mL 0,1% (b/v) asam
trikloroasetat (TCA), kemudian disentrifugasi
pada 10.000 g selama 5 menit. Supernatan 1 mL
dipindahkan ke tabung vyang baru, lalu
ditambahkan 4 ml 0,1% (b/v) asam thiobarbituric
(TBA) di 20% (w/v) TCA. Larutannya kemudian
diinkubasi pada 80 °C dalam penangas air selama
30 menit dan kemudian didinginkan hingga suhu
kamar. Absorbansi TBA-MDA kompleks diukur
menggunakan spektrofotometer pada panjang
gelombang 600 nm. Kandungan MDA (umol g?)
dihitung berdasarkan rumus berikut [14] :

(A532 —A600) x 106

13

MDA =

wet weight (g)
g = Extinction coefficient of MDA (155 Mm~cm?)

Prolin

Kandungan prolin daun diukur pada hari ke-
11 setelah kekeringan berdasarkan pada metode
yang dikembangkan oleh [15]. 0,25 g daun padi
sampel digiling dengan penggiling,
dihomogenisasi dalam 5 mL larutan asam
sulfosalisilat 5%, lalu disentrifugasi pada 10.000
rpm selama 10 menit. 2 mL daun supernatan
direaksikan dengan 2 mL asam ninhidrin dan 2
mL asam asetat glasial dalam tabung elang 15 mL
selama 1 jam di 80 °C, kemudian segera
diinkubasi dalam air es agar berkurang suhunya.
Filtrat diekstraksi dengan 4 mL toluene, lalu
dikocok  kuat-kuat  menggunakan  pusaran.
Absorbansi diukur dengan spektrofotometer pada
Panjang gelombang 520 nm. Konsentrasi prolin
(umol g? berat segar) adalah dihitung
menggunakan kurva standar prolin.

Analisis data

Data yang diperoleh dalam percobaan
dianalisis menggunakan ANOVA pada tingkat
kepercayaan 95% menggunakan perangkat lunak
R. Uji lanjut antar perlakuan dan interaksinya
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dilakukan dengan menggunakan Uji Jarak

Berganda Duncan (DMRT) pada p<0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perlakuan kekeringan pada fase vegetatif
(15 HST) akan mempengaruhi sifat fisiologi dan
agronomi tanaman padi. Pada penelitian ini tidak
terdapat interaksi yang nyata antara genotipe dan
perlakuan terhadap peubah konduktansi stomata,
klorofil b, klorofil total, karoten, antosianin, rasio
akar tajuk dan tinggi tanaman padi varietas
Situgintung, IR20 dan Salumpikit. Perlakuan
kekeringan pada fase vegetatif (15 HST) secara
nyata  menurunkan konduktansi  stomata,
kandungan klorofil b, klorofil total, antosianin,

karoten, rasio akar tajuk dan tinggi tanaman
(Tabel 2). Klorofil, laju fotosintesis, dan biomas
akan menurun ketika tanaman padi tercekam
kekeringan, baik pada varietas toleran atau pun
peka, namun, pada varietas toleran penurunannya
lebih  rendah [16]. Dalam penelitian ini
menunjukkan perlakuan kekeringan berpengaruh
negatif terhadap kandungan pigmen fotosintesis.
klorofil a pada kondisi kontrol 1,10 mg/g menurun
menjadi 0,94 mg/g pada cekaman kekeringan.
Hal yang sama terjadi pada klorofil b yaitu 4,19
mg/g pada kontrol, menurun menjadi 3,74 mg/g
akibat kekeringan. Pigmen sebagai komponen
penting dalam perkembangan tanaman dapat
mengatasi kondisi kesehatan tanaman [17].

Tabel 2. Sifat fisiologi (konduktansi stomata, klorofil b, klorofil total, antosianin, koroten) dan sifat agronomi (rasio

akar tajuk, tinggi tanaman) tiga varietas padi

Peubah Gs Klo a Klo b Ant Krt RAT TT
(mol m?s) (mg/g) (mg/g) (mg/g)  (mglg) (cm)
Genotipe
Situgintung 2,14 1,10a 4,17a 0,13 0,84 0,32b 138,94a
IR20 2,14 1,00b 4,01ab 0,11 0,83 0,27b 79,82b
Salumpikit 194 0,95b 3,72b 0,11 0,83 0,38a 141,15a
Perlakuan
Kontrol 2,68 1,10 4,19 0,13 0,91 0,40 129,01
Kekeringan 1,46 0,94 3,74 0,10 0,75 0,25 110,93
Genotipe tn * * tn tn ** Fxk
Perlakuan *kx **kx **% * *k*k *k*k **k*x
GxP tn tn tn tn tn tn tn
CV (%) 19,84 8,82 7,01 27,62 9,41 14,94 6,73

Keterangan: angka yang dikuti huruf yang sama pada satu kolom menunjukkan tidak terdapat perbedaan nyata. *, **, *** -
signifikan pada level 5%, 1%, and 0.1%; ts - tidak signifikan berdasarkan ANOVA
Gs: konduktansi stomata, Klo a: klorofil a, Klo b: klorofil b, Ant: antosianin, Krt: karoten, RAT: rasio akar tajuk, TT: tinggi

tanaman

Kekeringan pada fase vegetatif juga akan
mempengaruhi tinggi tanaman. Rata-rata tinggi
tanaman pada kondisi kontrol 129,01 cm, ketika
tercekam kekeringan menjadi 110,93 cm.
Tanaman dengan irigasi  baik, memiliki
pertumbuhan tanaman yang lebih baik pula jika
dibandingkan dengan tanaman yang mengalami
cekaman kekeringan. Rasio akar tajuk pada

kondisi cekaman kekeringan  menunjukkan
penurunan. Hal ini kemungkinan disebabkan
ruang tumbuh akar yang sempit hanya

menggunakan tray sehingga akar tidak dapat
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berkembang dengan baik. Rasio akar tajuk
Salumpikit (varietas toleran) paling tinggi jika
dibandingkan dengan Situgintung dan IR20
(Tabel 2). Varietas peka pada cekaman kekeringan
memperlihatkan penurunan bobot akar yang lebih
besar dan kedalaman capaian akar juga lebih
rendah dibandingkan dengan varietas yang
toleran. Sistem perakaran dalam memungkinkan
varietas padi toleran untuk menghindari cekaman
kekeringan dengan menyerap lebih banyak air
yang tersimpan di lapisan tanah dalam [21].
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Gambar 1. Pengaruh kekeringan terhadap MDA (A), prolin (B), klorofil a (C) pada tiga varietas padi

Hasil penelitian (Gambar 1B) menunjukkan
bahwa ada peningkatan yang signifikan pada
kandungan prolin daun dari semua genotipe padi
yang mendapat perlakuan cekaman kekeringan.
Kandungan prolin daun semua genotip pada
kondisi  kontrol atau tanpa  kekeringan
menunjukkan kandungan prolin yang hampir
sama. Peningkatan kandungan prolin yang luar
biasa terjadi pada pada Salumpikit karena
cekaman kekeringan (55,89 umol g?), sedangkan
kandungan prolin Situgintung (14,52 pmol g?)
dan IR20 (10,9 umol g*). Kandungan prolin pada
tanaman yang terkena cekaman kekeringan
dibandingkan kontrol yang disiram dengan baik,
secara signifikan lebih tinggi pada varietas toleran
daripada varietas peka [22].

Kondisi kekeringan dapat meningkatkan
peroksida lipid. Terbukti pada penelitian ini
(Gambar 1A), terjadi peningkatan kadar MDA
daun padi pada kondisi kekeringan secara
signifikan pada tiga varietas yang digunakan yaitu
Situgintung, IR20 dan  Salumpikit jika
dibandingkan dengan kontrol. Kandungan MDA
pada IR20 paling tinggi (10821,78 pumol g?) jika
dibandingkan dengan Situgintung (9563,40 pmol
g?!) dan Salumpikit (6180,01 pmol g?) pada
kondisi kekeringan. MDA merupakan salah satu
indikasi kerusakan sel akibat aktivitas ROS.
Semakin parah tingkat kekeringan maka semakin
tinggi  kerusakan membran sel, yang ditunjukkan

semakin tinggi pula kandungan MDA [23].
Salumpikit yang merupakan varietas toleran,
mampu menekan dampak negatif dari kekeringan.

Klorofil a pada varietas IR20 pada
kekeringan mengalami penurunan yang signifikan
dan nyata jika dibandingkan dengan kontrol
(Gambar 1C). Sedangkan klorofil a Salumpikit
dan Situgintung tidak terdapat perbedaan yang
nyata pada kekeringan dan kontrol.  Klorofil
merupakan komponen penting dari aparatus
fotosintesis yang berfungsi menyerap cahaya dan
mentransfer energi cahaya ke pusat reaksi
fotosistem. Terjadi penurunan kandungan klorofil
dan hasil kuantum maksimum PSII pada tanaman
padi cekaman kekeringan [24]. Kandungan
klorofil total dan Kklorofil a dapat dijadikan
indikator fisiologi pada padi lokal yang tercekam
kekeringan [25]. Pada penelitian ini terlihat
kerusakan pigmen fotosintesis pada varietas peka
lebih tinggi jika dibandingkan dengan varietas
toleran kekeringan.

Tidak terdapat interaksi yang nyata antara
ketiga genotipe dan perlakuan yang diberikan
(Tabel 3). Panjang malai, jumlah gabah isi dan
jumlah gabah total per malai berbeda nyata pada
genotipe yang digunakan. Situgintung memiliki
malai yang lebih panjang (26,79 cm) daripada
IR20 (23,22 cm) dan Salumpikit (24,08 cm).
Situgintung juga memiliki jumlah gabah total per
malai yang paling banyak (157,92) jika
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dibandingkan dengan IR20 (114,53) dan
Salumpikit (107,24). Jumlah gabah hampa per
malai pada Situgintung paling tinggi (42,75) jika
dibandingkan dengan IR20 (26,88) dan Salumpikit

(24,32). Jumlah gabah isi per malai genotipe
Situgintung (96,17) namun tidak berbeda nyata
dengan IR 20 (77,04) dan Salumpikit (75,76).

Tabel 3. Komponen hasil tiga varietas padi pada kondisi kontrol dan cekaman kekeringan

Perlakuan PM JGI JGH JGT PH
(cm) (%)
Genotipe
Situgintung 26,79a 96,17 42,75a 157,92a 27,68
IR20 23,22b 77,04 26,88b 114,53b 25,85
Salumpikit 24,08b 75,76 24,32b 107,24b 22,86
Perlakuan
Kontrol 25,49 81,54 28,15 142,78 19,63
Kekeringan 23,91 84,44 34,48 110,34 31,30
Genotipe *x tn Fxx Fxx tn
Perlakuan tn tn * *x Fxx
GxP tn tn tn tn tn
CV (%) 7,49 32,97 20,37 16,12 23,54

Keterangan: angka yang dikuti huruf yang sama pada satu kolom menunjukkan tidak terdapat perbedaan nyata. *, **, *** -
signifikan pada level 5%, 1%, and 0.1%, ; ts — tidak signifikan berdasarkan ANOVA.
PM: Panjang malai, JGI: jumlah gabah isi per malai, JGH: jumlah gabah hampa per malai, JGT: jumlah gabah total per malai, PH:

pesentase gabah hampa

Jumlah gabah hampa juga dipengaruhi oleh
perlakuan kekeringan. Pengurangan pengisian
butir terjadi karena pengurangan partisi asimilat
dan aktivitas enzim sintesis sukrosa dan pati [26].
Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa perlakuan
kekeringan dapat meningkatkan jumlah gabah
hampa dan persentase gabah hampanya. Sterilitas
gabah normal terjadi pada tanaman yang tercekam
kekeringan [27]. Fertilitas gabah merupakan salah
satu karakter yang dapat digunakan untuk skrining
genotipe pada cekaman kekeringan [28].
Sementara itu, banyaknya gabah hampa tanaman
padi pada kondisi kekeringan fase vegetatif adalah
keterlambatan berbunga sehingga menyebabkan
fase pengisian bulir semakin pendek [29].
Keterlambatan pembungaan dalam kondisi stres
dikaitkan dengan gangguan nyata dalam
pertumbuhan bunga ketika stres muncul selama
pembentukan malai dan meiosis serbuk sari [17].
Namun demikian, ketika stres muncul sekitar
5-10 hari sebelum pembungaan, pembungaan
umumnya melambat karena pemanjangan jaringan
penyangga dan malai yang lebih lambat.
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Bobot kering tajuk genotipe Salumpikit
pada kondisi kontrol tidak berbeda nyata dengan
Situgintung, namun berbeda nyata dengan IR20
(Tabel 4). Pada cekaman kekeringan, bobot kering
tajuk Salumpikit (7,96 g) lebih tinggi jika
dibandingkan dengan IR20 (5,93 g), namun tidak
berbeda nyata dengan genotipe Situgintung
(7,10 g). Peubah jumlah anakan, genotipe IR20
lebih banyak dan berbeda nyata dengan kedua
genotipe lainnya pada kondisi kontrol. Pada
kondisi kekeringan, ditemukan bahwa penurunan
jumlah anakan IR20 lebih besar jika dibandingkan
dengan Situgintung dan Salumpikit. Kemampuan
pembentukan anakan akan terganggu dengan
adanya cekaman kekeringan fase vegetatif.
Perbedaan respons morfologis pada kondisi
kekeringan antara tiap jenis padi dapat dikaitkan
dengan perbedaan respon anakan terhadap
penyiraman kembali setelah kekeringan [30].
Dinamika anakan pada spesies rumput ditentukan
terutama oleh phyllochron (interval munculnya
daun), yang berfungsi sebagai 'pemacu’ produksi
anakan daun dan tunas [31].
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Tabel 4. Bobot kering tajuk, jumlah anakan total, jumlah anakan produktif, bobot 100 butir dan bobot gabah tiga

varietas padi pada kondisi kontrol dan kekeringan

Peubah Perlakuan Situgintung IR20 Salumpikit CV (%)
Bobot kering tajuk (g) kontrol 11,13a 6,99bc 11,34a 10.28
Kering 7,10bc 5,93c 7,96b '
Anakan total kontrol 3,78bc 6,95a 4,35b 14.86
Kering 2,67cd 2,00d 3,12cd '
Anakan produktif kontrol 2,83b 4,85a 3,48b 18.76
Kering 2,00c 2,00c 2,960 '
Bobot 100 butir (g) kontrol 2,70a 1,68c 2,46b 262
Kering 2,52b 1,46d 2,43b ’
Bobot gabah (g) kontrol 7,64ab 7,98a 6,73ab 18.35
Kering 4,25¢ 2,25d 5,98b ’

Keterangan: angka yang dikuti huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak terdapat perbedaan nyata (p<0,05).

Bobot 100 butir padi Situgintung (2,70 @)
pada kondisi kontrol paling tinggi dan berbeda
nyata jika dibandingkan dengan Salumpikit (2,46
g), sementara IR20 mempunyai 100 butir yang
paling rendah (1,68 g). Pada kondisi kekeringan,
bobot 100 butir salumpikit tidak berbeda nyata
dengan kondisi kontrolnya, sedangkan pada
genotipe Situgintung dan IR20 menurun setelah
mengalami kekeringan. Hal yang sama diteliti
bahwa cekaman kekeringan dapat mengurangi
rata-rata bobot 100 butir padi [32].

Hasil panen padi sangat dipengaruhi oleh
kondisi lingkungan. Hasil gabah merupakan sifat
penting yang umumnya dianggap sebagai kriteria
seleksi untuk toleransi kekeringan. Bobot gabah
per tanaman pada kondisi kontrol genotipe
Situgintung (7,64 g) menurun ketika terjadi
cekaman kekeringan (4,25 g). Penurunan ini
terjadi juga pada IR20, namun penurunannya lebih
tinggi yaitu dari 7,98 g pada kondisi kontrol turun
menjadi 2,25 g pada kondisi kekeringan.
Sedangkan pada Salumpikit (cek toleran) tidak
berbeda nyata antara kondisi kontrol (6,73 g) dan
kekeringan (5,98 g). Dari hasil ini dapat dilihat
bahwa genotipe yang toleran terhadap kekeringan
mampu mengurangi efek negatif dari kekeringan
terbukti dengan mempertahankan hasil panen yang
tidak turun drastis. Hasil yang sama ditunjukkan
bahwa genotipe toleran hanya mengalami
penurunan bobot gabah yang lebih kecil jika
dibandingkan dengan genotipe peka kekeringan
[33]. Genotipe toleran terhadap cekaman air
karena peningkatan kandungan H,O, dan MDA
yang lebih rendah seiring dengan peningkatan
aktivitas enzim antioksidan yang lebih tinggi [34].
Genotipe peka mengakumulasi lebih sedikit prolin

dibandingkan dengan yang toleran. Prolin
berkontribusi  sebagai  osmoregulasi  untuk
toleransi kekeringan yang lebih tinggi karena
genotipe toleran kekeringan ditemukan kandungan
relatif air yang lebih baik [35]. Selain itu,
akumulasi prolin yang tinggi juga diketahui dapat
melindungi efisiensi fotokimia PSIlI [36] yang
selanjutnya mencegah peroksidasi lipid [37].

KESIMPULAN

Hasil ~ penelitian  menunjukkan jika
dibandingkan dengan IR20, Situgintung mampu
mengurangi  dampak negatif dari  kondisi
kekurangan air dengan cara mengurangi kerusakan
klorofil dan mengurangi penurunan jumlah
anakan. Penurunan bobot gabah per malai
Situgintung pada kondisi kekeringan lebih kecil
daripada IR20 namun lebih besar daripada
Salumpikit.
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